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Kata Pengantar

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Salam sejahtera bagi kita semua,

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas rahmat dan karunia-Nya,
sehingga Modul Bimbingan Teknis (Bimtek) Training of Trainers (TOT) Koding dan
Kecerdasan Artifisial untuk Fase C ini siap digunakan. Modul ini menjadi bagian
penting dalam upaya kita bersama untuk mengakselerasi penguasaan kompetensi
abad ke-21 bagi murid di seluruh pelosok negeri.

Sebagaimana kita ketahui, arah kebijakan pendidikan saat ini menempatkan
penguatan sumber daya manusia sebagai prioritas utama. Salah satu pilar penting
dalam mewujudkan visi tersebut adalah melalui transformasi pendidikan yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Koding dan Kecerdasan Atrtifisial (KA) bukan lagi
sekadar tren, melainkan fondasi krusial bagi kemajuan bangsa di era digital ini.

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah telah merilis Naskah Akademik
Pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial yang menjadi landasan filosofi.
Naskah akademik ini menggarisbawahi pentingnya integrasi Koding dan KA dalam
proses pembelajaran yang memberdayakan guru dan murid untuk menjadi inovator di
masa depan.

Modul Bimtek TOT Fase C ini dirancang secara khusus untuk membekali para
fasilitator dengan pemahaman yang terintegrasi dengan pembelajaran mendalam
serta keterampilan yang dapat mentransformasikan konsep pembelajaran Koding dan
KA kepada para guru. Modul ini mencakup materi-materi esensial, mulai dari
kedudukan mata pelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial dalam kurikulum
nasional, penguatan Berpikir Komputasional sebagai landasan utama, hingga
pemahaman konsep dasar dan pemanfaatan Kecerdasan Artifisial yang relevan untuk
peserta didik Fase C. Modul ini juga membekali para fasilitator dengan pendekatan
pembelajaran mendalam serta pedagogik yang efektif dan inovatif dalam
memfasilitasi pembelajaran Koding dan KA.

Kami berharap, melalui Bimtek ini, para fasilitator dapat menjadi agen perubahan yang
mampu menularkan semangat dan pengetahuan tentang Koding dan KA kepada para
guru pendidikan dasar di seluruh Indonesia. Dengan guru yang kompeten dan
berkualitas, diharapkan akan mampu mendidik generasi penerus bangsa yang tidak
hanya cakap dalam menggunakan teknologi, tetapi juga mampu mencipta dan
berinovasi dengan memanfaatkan potensi Koding dan KA.



Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada tim
penyusun modul yang telah bekerja keras menghasilkan materi yang komprehensif
dan relevan ini. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya kepada kita semua dalam upaya memajukan pendidikan untuk semua dengan

memberikan standar pelayanan yang Responsif, Akuntabel, Melayani, Adaptif, dan
Harmonis (RAMAH).

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Hormat saya,
akiur Guru Pendidikan Dasar
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A.Deskripsi Umum Modul
A.l. Capaian Pelatihan

Pada akhir pelatihan, peserta mampu menjelaskan konsep dasar Kecerdasan
Artifisial (KA) yang mencakup definisi, karakteristik, dan cara kerjanya;
mengidentifikasi berbagai jenis KA beserta contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari; serta menyadari limitasi dari KA. Selain itu, peserta juga
mampu memahami pentingnya penerapan prinsip-prinsip etika dalam
penggunaan KA dan merancang langkah-langkah  konkret untuk
mengintegrasikan etika tersebut, khususnya dalam penggunaan KA generatif di
lingkungan sekolah.

A.2. Tujuan Pelatihan

1. Peserta pelatihan mampu menjelaskan konsep dasar Kecerdasan Artifisial
yang meliputi definisi, karakteristik, dan cara kerjanya.

2. Peserta pelatihan mampu mengidentifikasi macam-macam Kecerdasan
Artifisial.

3. Peserta pelatihan mampu menyadari limitasi Kecerdasan Artifisial.

4. Peserta pelatihan mampu mengintegrasikan etika dalam penggunaan
Kecerdasan Atrtifisial.

A.3. Indikator Capaian Pelatihan

1.1. Peserta pelatihan mampu menjelaskan definisi Kecerdasan Artifisial
dengan jelas.

1.2. Peserta pelatihan mampu mengidentifikasi karakteristik dari Kecerdasan
Artifisial.

1.3. Peserta pelatihan mampu membedakan mesin cerdas dengan mesin non-
cerdas.

1.4. Peserta pelatihan mampu menjelaskan cara kerja dari Kecerdasan Artifisial.

2.1. Peserta pelatihan mampu mengidentifikasi beberapa macam Kecerdasan
Artifisial.

2.2. Peserta pelatihan mampu menjelaskan program aplikasi dan contoh
penggunaan masing-masing jenis Kecerdasan Artifisial dalam kehidupan
sehari-hari.

3.1. Peserta pelatihan mampu mengidentifikasi limitasi dari Kecerdasan
Artifisial.

4.1. Peserta pelatihan mampu menjelaskan pentingnya keberadaan Kecerdasan
Artifisial di kehidupan abad 21.

4.2. Peserta pelatihan mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip penting yang
menjadi etika di dalam penggunaan Kecerdasan Artifisial.

4.3. Peserta pelatihan mampu membuat langkah-langkah konkret di dalam
penerapan etika penggunaan Kecerdasan Artifisial di lingkungan sekolah
(terkhusus KA generatif).



A.4. Pokok Bahasan

Konsep dasar dan cara kerja Kecerdasan Artifisial

Jenis-jenis dan contoh penerapan Kecerdasan Atrtifisial

Limitasi Kecerdasan Artifisial

Prinsip etika dalam penggunaan Kecerdasan Atrtifisial di lingkungan sekolah

PwbdE



A.5. Alur Pelatihan

Alur pelatihan modul Konsep Dasar Kecerdasan Artifisial menggunakan SOLO Taxonomy yang dirinci pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Alur Pelatihan

Hari ke- Bab/Topik Tahapan dalam Indikator Aktivitas Evaluasi JP
Utama Pembelajaran
Mendalam
Hari ke-3 | Konsep Dasar | Memahami Peserta mampu menjelaskan definisi dan Fasilitator memaparkan materi terkait e LK 3.1. Mengerjakan 1
Kecerdasan (Unistruktural dan karakteristik Kecerdasan Artifisial dengan jelas. definisi, karakteristik, macam, dan Kuis Singkat:
Artifisial Multistruktural) Peserta mampu mengidentifikasi karakteristik contoh penggunaan Kecerdasan Memahami
dan dari Kecerdasan Artifisial. Artifisial di dalam kehidupan sehari- Kecerdasan Artifisial
Peserta mampu membedakan antara mesin hari.
Etika cerdas dengan mesin noncerdas. Fasilitator memberikan kesempatan
Kecerdasan Peserta mampu mengidentifikasi beberapa kepada peserta untuk bertanya dan
Artifisial macam Kecerdasan Atrtifisial. berdiskusi.
Peserta mampu menjelaskan program aplikasi Setiap peserta mengerjakan kuis
dan contoh penggunaan masing-masing jenis singkat (LK 3.1).
Kecerdasan Artifisial dalam kehidupan sehari-
hari.
Mengaplikasi Peserta mampu menjelaskan cara kerja Fasilitator menjelaskan cara kerja e LK 3.2. Mengerjakan 2
(Relasional) Kecerdasan Atrtifisial. Kecerdasan Atrtifisial. resume hasil
eksperimen

Fasilitator memberikan kesempatan
kepada peserta untuk melakukan
eksplorasi KA dengan Al for Oceans
dari Code.org.

Fasilitator memberikan kesempatan
kepada peserta untuk bertanya dan
berdiskusi.

Fasilitator meminta peserta untuk
mengerjakan resume hasil
eksperimen (LK 3.2).



https://docs.google.com/document/d/1VQz-vkySKzAU5pVpXMBOnkTKNtd_zqEu6OPXP7Z-p3o/edit?usp=sharing
https://studio.code.org/s/oceans/lessons/1/levels/1?lang=id-ID
https://docs.google.com/document/d/1_ineWiopon4CIOwo0vgzDDnoshi28ShpMOA5XYTDHiA/edit?tab=t.0
https://docs.google.com/document/d/1_ineWiopon4CIOwo0vgzDDnoshi28ShpMOA5XYTDHiA/edit?tab=t.0

Hari ke- Bab/Topik Tahapan dalam Indikator Aktivitas Evaluasi JP
Utama Pembelajaran
Mendalam
Merefleksi Peserta mampu mengidentifikasi limitasi dari Fasilitator menjelaskan limitasi dari e LK 3.3. Membuat 1

(Abstrak Meluas)

Kecerdasan Atrtifisial.

Peserta mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip
penting yang menjadi etika di dalam
penggunaan Kecerdasan Artifisial.

Peserta mampu membuat contoh konkret di
dalam penerapan etika penggunaan
Kecerdasan Artifisial di lingkungan sekolah
(terkhusus KA generatif).

Kecerdasan Artifisial dan prinsip
penting terkait etika penggunaan
Kecerdasan Artifisial.

Fasilitator memberikan kesempatan
kepada peserta untuk bertanya dan
berdiskusi.

Fasilitator membimbing peserta untuk
melakukan refleksi tentang limitasi
Kecerdasan Artifisial dan prinsip
penting terkait etika penggunaan
Kecerdasan Atrtifisial, serta membuat
contoh konkret penerapannya di
lingkungan sekolah sesuai dengan
konteks sekolahnya masing-masing
(LK 3.3).

refleksi



https://docs.google.com/document/d/1YKPBFSJMgU-76WOGqzrqSv6YlLy4OW3L6lvWx4hV_ZM/edit?tab=t.0#heading=h.89v4wp6e2arr

B.Konsep Dasar Kecerdasan Artifisial

B.1. Definisi Kecerdasan Artifisial

Istilah ‘Kecerdasan Atrtifisial’ (KA) pertama kali digunakan dalam lokakarya di
Dartmouth College pada tahun 1956 untuk mendeskripsikan "ilmu dan rekayasa
dalam menciptakan mesin cerdas, terutama program komputer yang cerdas"
(McCarthy et al., 2006). Stuart Russell dan Peter Norvig (2021) mendefinisikan KA
sebagai sebuah sistem yang dapat berpikir seperti manusia, bertindak seperti
manusia, atau mengambil keputusan yang rasional berdasarkan data yang
dikumpulkan. Sementara itu, KBBI Daring Versi VI mendefinisikannya sebagai
"program komputer yang meniru kecerdasan manusia, seperti mengambil keputusan,
menyediakan dasar penalaran, dan karakteristik manusia lainnya” (n.d.).

Seiring waktu, definisi KA terus berkembang dan seringkali hal ini bersinggungan
dengan pertanyaan filosofis tentang apa yang dimaksud dengan ‘kecerdasan’ dan
apakah mesin benar-benar bisa dianggap ‘cerdas’. Namun, secara praktis, KA
merujuk pada sistem yang memungkinkan komputer belajar dari data, mengenal pola,
serta membuat prediksi atau keputusan secara mandiri. Misalnya, dalam aplikasi
sehari-hari, algoritma KA pada platform media sosial dapat menganalisis kebiasaan
pengguna dan merekomendasikan konten yang relevan. Semakin sering seseorang
menonton video bertema tertentu, semakin akurat sistem dalam menyarankan video
serupa. Hal ini menunjukkan bagaimana KA mampu mengadaptasi diri berdasarkan
pengalaman, meskipun cara kerja dan kecerdasannya berbeda dari manusia.

Secara sederhana, KA adalah teknologi yang membantu komputer belajar dari
pengalaman dan melakukan tugas tanpa selalu perlu diperintah oleh manusia secara
langsung.

B.2. Karakteristik Kecerdasan Artifisial
Kecerdasan Artifisial (KA) memiliki beberapa karakteristk utama yang
membedakannya dari teknologi biasa. Berikut ini adalah beberapa karakteristik utama
KA yang bisa dilihat di dalam kehidupan sehari-hari:
1. KA belajar dari data (Machine Learning)
KA tidak seperti mesin biasa yang hanya bisa melakukan satu tugas tetap
karena KA bisa belajar dari data yang diberikan kepadanya (Russell & Norvig,
2021). Semakin banyak data yang ia pelajari, semakin baik kemampuannya.

Contoh:
e YouTube merekomendasikan video yang disukai berdasarkan riwayat
tontonan.
e Google Translate semakin akurat dalam menerjemahkan karena terus
belajar dari teks yang digunakan oleh banyak orang di seluruh dunia.
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= EBYouTube

Musc v Podcasts  News Goming  Mues  Playlists  AKresolton  Camens  Nooh  Natwedocumentaries  Coceridances  Culoaryaris  Smariphones  Musicaltone >

PERTEMUAN
BERSEJARAH

YOUNA - Melodic Techno & Progressive :
House DJ Mix 13 @ Red Sand Desert | Dubai Bertemy
YOUNA @ MALAK

Coki Pardede & Felix Siauw Pertams Kall

01240} (LeeHi) - [4 ONLY] Live Performance |

e “
Fery e @ Day 1 (ENG)

- = HD v
é-: # Dancing with your ghost-Sasha Sloan | © @ Forest 4K - Nature Relaxation Film +
84: Thiy Music » 4k

Gambar 1.1. Rekomendasi KA di dalam Aplikasi YouTube

Deep Focus & Energy Boost ~ Uttimate
Music for Productivity and Concentration

e UNREAL PLANET | Places That Don't Seem
Real

E_ - S -

Tangkapan layar YouTube yang memberikan video rekomendasi sesuai dengan video yang
pernah ditonton (19 Maret 2025)

= Google Translate

Gambar 1.2. Sistem Penerjemahan di dalam Aplikasi Google Translate

yang Menggunakan KA
Tangkapan layar Google Translate yang saat ini menyediakan lebih banyak pilihan bahasa

dengan hasil yang lebih akurat (19 Maret 2025)

T Text M images B Documents BD websites
Detect language English Spanish French ~ English Spanish Arabic
Translation
0/ 500
© *
History Saved
= Google Translate )

Fp Text M images B Documents ED Websites

Detectlanguage English Spanish French English Spanish Arabic — ~

(,
Abkhaz Chuukese Hiligaynon Limburgish Papiamento Tamazight
Acehnese Chuvash Hindi Lingala Pashto Tamazight (Tifinagh)
Acholi Corsican Hmong Lithuanian Persian Tamil
Afar Crimean Tatar (Cyrillic) Hungarian Lombard Polish Tatar
Afrikaans Crimean Tatar (Latin) Hunsrik Luganda Portuguese (Brazil) Telugu
Albanian Croatian Iban Luo Fortuguese (Portugal) Tewm
Alur Czech Icelandic Luxembourgish Punjabi (Gurmukhi) Thai
Amharic Danish Igbo Macedonian Punjabi (Shahmukhi) Tibetan
Arabic Dari llocano Madurese Quechua Tigrinya
Armenian Dhivehi Indonesian Maithili Qeqehi’ Tiv
Assamese Dinka Inuktut (Latin) Makassar Romani Tok Pisin
Avar Dogri Inuktut (Syllabics) Malagasy Romanian Tongan
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2. KA mampu beradaptasi dan meningkatkan performanya
KA bisa berubah dan menyesuaikan diri berdasarkan pengalaman. Jika KA
awalnya sering melakukan kesalahan, ia bisa memperbaiki dirinya sendiri
dengan belajar dari kesalahan tersebut (Goodfellow et al., 2016).

Contoh:

e Aplikasi peta seperti Google Maps atau Waze awalnya mungkin salah
memperkirakan waktu tempuh, tetapi setelah lebih banyak orang
menggunakan jalan yang sama, ia bisa memperbaiki prediksinya dan
memberikan rute terbaik.

e Asisten virtual seperti Siri atau Google Assistant semakin memahami suara
dan aksen pengguna seiring waktu karena terus belajar dari interaksi
sebelumnya.

va
) \: I~
by National Museum of Indonesia e S
A /

\ =
P S o

Gambar 1.3. KA di daiam Aplikasi Googvle Méps
Tangkapan layar Google Maps yang saat ini bisa memprediksi waktu tempuh dengan lebih
akurat dan memberikan rute yang lebih efektif (19 Maret 2025)

Gambar 1.4. KA di dalam asisten virtual Google Assistant dan Siri
Tangkapan layar dari video Google Assistant vs Siri! yang bisa memproses
permintaan penggunanya berdasarkan input suara (Marques Brownlee, 2016)

3. KA bekerja berdasarkan algoritma dan model prediktif
KA bekerja dengan aturan dan langkah-langkah matematis yang disebut
algoritma. Dengan algoritma ini, KA bisa memprediksi sesuatu sebelum terjadi
berdasarkan pola data yang telah dipelajari (Domingos, 2015).
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Contoh:

e Aplikasi cuaca bisa memprediksi hujan berdasarkan pola suhu, kelembaban,
dan data sebelumnya.
e Aplikasi belanja daring seperti Shopee, Tokopedia, atau Lazada bisa

merekomendasikan produk yang pelanggan suka berdasarkan apa yang
sering dicari atau dibeli.

Al generated weather report Precipitation weather map Customize your Weather

L/ °
« Chicago, IL “ ChicegoiIL

Scattered showers 5 Ar quality - Vod

¢ ol

- mph
..0 i
Y .vm.,.
200 i
Feels like 36"

High 57 - Low 43* o
%5 s4TAM
[ A'Weather Report v & 62800

brolla
® Humidity
UV ind
O

O s et 70% 6
sk

w as u 4 12" Dewsont o

'S & 9 @

: s s Precgtaton

Gambar 1.5. KA di dalam Aplikasi Cuaca dari Googl>e Pixel 9
Tangkapan layar Google Pixel 9's Weather App yang mampu memprediksi
cuaca di berbagai lokasi (Google, dikutip dari Umar Shakir, 2024)

Seller Centre | Mulai Berjuatan | Download | lkutikamidi @) B ©

ﬁ Shopee

[ Notifikasi (?) Bantuan @ Bahasa Indonesia ~  Daftar = Login

L% i

(BB Paket 4 pes 100 ribu EI EYEBROW CREAM PROMO 12,12 ! Sandal [EIN 899VF 3 Speed Bor Kaos Distro Pria Lengan BRI TV Android 43 inch
Kaos Dewasa Kaos Distro. WATERPROOF & LONG. Slide/Sandal Selop/Sanda. Listrik / Mesin Bor Baterai. Pendek NY Kaos Oblong Smart TV 32 inch Televisi,
TR =3 =z =3 e =
/p70.000 Rp5.999 Rp21.900 #p156.000 Rp15.000 #p1.304.900

a3a
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Gambar 1.6. KA di dalam aplikasi belanja daring Shopee dan Tokopedia
Tangkapan layar dari aplikasi belanja daring Shopee dan Tokopedia yang memberikan rekomendasi
produk untuk penggunanya berdasarkan sejarah belanja dan sejarah pencarian (19 Maret 2025)

4. KA mampu mengenali pola dan membuat keputusan secara otomatis
KA tidak hanya melihat data, tetapi juga bisa menemukan pola yang tidak

terlihat oleh manusia. Dari pola-pola ini, KA bisa membantu mengambil
keputusan secara otomatis (Mitchell, 1997).

Contoh:

e Aplikasi sosial media seperti Facebook atau Instagram bisa mengenali
wajah dalam foto dan secara otomatis menyarankan hama teman untuk
ditandai.

e Aplikasi perbankan bisa mendeteksi penipuan dengan melihat transaksi
yang tidak biasa, misalnya jika ada seseorang yang mencoba login dari

negara lain dengan akun orang lain dan mencoba melakukan transaksi
dengan akun tersebut.

Gary Chavez added a photo you might
bein.

about a minute ago - a»

Gambar 1.7. KA di dalam aplikasi penanda foto di dalam sosial media Facebook
Tangkapan layar dari Facebook yang dapat memberikan rekomendasi untuk menandai foto
meggunakan teknologi pengenalan wajah (Constine, 2017)

Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa Kecerdasan Artifisial (KA) bukan
hanya sekadar program komputer biasa. la memiliki kemampuan untuk belajar,
beradaptasi, mengenal pola, dan membuat keputusan otomatis. Semakin banyak data
yang dipelajari, semakin cerdas dan akurat KA dalam memberikan solusi.

14



Walaupun cerdas, KA itu tidak seperti otak manusia yang bisa berpikir secara alami.
la hanya bisa bekerja berdasarkan data dan instruksi yang diberikan.

Tabel 1.2: Perbandingan KA dan Kecerdasan Manusia

Kecerdasan Artifisial Kecerdasan Manusia
Tidak memiliki perasaan, hanya mengikuti Bisa berpikir sendiri dan memiliki perasaan,
instruksi serta kreativitas untuk berinovasi dan

menciptakan ide baru.

Belajar dari data dan program yang Bisa belajar banyak hal yang berbeda dan
diberikan beradaptasi dengan lingkungan melalui
interaksi sosial

Hanya memahami hal yang ada dalam Bisa memahami konteks yang luas
datanya

Hanya bisa membuat keputusan Bisa membuat keputusan dengan
berdasarkan angka dan pola pertimbangan emosi, nilai moral, dan etika

(disadur dari Marcus & Davis, 2019)

Contohnya, manusia bisa dengan mudah membedakan mana foto anjing dan kucing
dengan melihatnya di dunia nyata beberapa kali, namun KA butuh ribuan gambar
anjing dan kucing untuk bisa mengenali perbedaannya dengan akurasi yang tinggi
(Adriyanto et al., 2022).

Jadi, meskipun KA dapat menjadi sangat pintar dalam tugas-tugas tertentu,
kemampuannya tetap terbatas karena tidak memiliki akal, intuisi, dan kreativitas
seperti layaknya manusia.

B.3. Mesin Cerdas versus Mesin Noncerdas
Di dunia sekitar, ada banyak jenis mesin yang membantu kehidupan sehari-hari.
Beberapa mesin bisa berpikir dan menyesuaikan diri dengan situasi, sedangkan yang
lain hanya bekerja sesuai dengan perintah yang diberikan. Di bagian ini, mari belajar
untuk mengenal perbedaan antara mesin cerdas dan mesin noncerdas serta melihat
contoh penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pertama-tama, penting sekali untuk memahami apa yang menjadikan suatu mesin
menjadi “cerdas”. Merujuk pada informasi yang sudah dipelajari sebelumnya, sebuah
mesin dapat dikategorikan “cerdas” jika ia memiliki kemampuan untuk:

e Dbelajar dari pengalaman (tidak hanya mengikuti instruksi yang sama berulang

kali),

e menyesuaikan diri dengan perubahan tanpa perlu diprogram ulang,

e membuat keputusan sendiri berdasarkan data yang dikumpulkan.
Contohnya, jika menggunakan mesin cuci biasa, maka penggunanya harus memilih
sendiri pengaturan pencuciannya. Namun, mesin cuci modern yang sudah dilengkapi
dengan teknologi KA bisa menganalisis jumlah pakaian dan tingkat kotoran, lalu
secara otomatis menyesuaikan jumlah air dan waktu pencucian yang dibutuhkan.
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Tabel 1.3: Perbandingan Mesin Cerdas (KA) dan Mesin Noncerdas (Konvensional)

Aspek Mesin Cerdas Mesin Noncerdas

Cara Kerja Bisa belajar dari pengalaman dan Hanya bekerja sesuai instruksi yang
memperbaiki kinerjanya sudah diprogram

Adaptasi Bisa menyesuaikan diri dengan Tidak bisa menyesuaikan diri, hanya
kondisi baru tanpa perlu diperintah mengikuti pola tetap
ulang

Pengambilan Bisa mengambil keputusan sendiri Memerlukan intervensi manusia

Keputusan berdasarkan data untuk setiap keputusan

Berikut ini adalah beberapa contoh mesin cerdas yang menggunakan teknologi KA
yang bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari:

1. Asisten Virtual (seperti Google Assistant atau Siri) yang bisa menjawab
pertanyaan, mengatur alarm, dan memberikan saran berdasarkan kebiasaan
penggunanya. Contoh: Jika sering menelepon orang tua pada malam hari, KA
bisa menyarankan panggilan otomatis pada waktu tersebut.

2. KA Chatbot (Layanan Pelanggan Otomatis) yang biasanya ada di aplikasi
belanja daring ataupun layanan konsumen yang memiliki kemampuan untuk
memahami pertanyaan pelanggan dan memberikan jawaban otomatis.
Contohnya, jika konsumen bertanya, "Bagaimana cara mengembalikan
barang?" chatbot akan langsung memberikan langkah-langkahnya tanpa perlu
menunggu bantuan manusia.

Contoh KA chatbot yang membantu memberikan jawaban dari permasalahan yang dialami oleh
konsumen (PuskoMedia Indonesia, 14 Februari 2025)
Gambar 1.8. KA chatbot untuk Membantu Melayani Konsumen

3. Mobil Otonom (Tanpa Pengemudi) yang bisa berjalan sendiri dengan
menggunakan sensor dan KA untuk mendeteksi jalan, lalu lintas, dan rambu-
rambu. Contohnya, Mobil Tesla bisa mendeteksi kendaraan lain,
menyesuaikan kecepatan, dan bahkan parkir sendiri.
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Tangkapan layar dari video Tesla's New Autopark is NEXT LEVEL

yang memperlihatkan contoh KA pada mobil otonom Tesla yang memungkinkannya
untuk bisa parkir secara otomatis (Al DRIVR, April 2024)
Gambar 1.9. KA pada Mobil Otonom Tesla yang Memungkinkannya untuk Parkir Otomatis

Sebagai bahan perbandingan, berikut adalah contoh mesin noncerdas yang biasa
ditemui di dalam kehidupan sehari-hari, yang hanya bisa berfungsi sesuai dengan
perintah dari manusia.

1. Kalkulator yang bisa melakukan perhitungan cepat, tetapi tidak bisa belajar
atau memahami maksud penggunanya.

2. Mesin cuci manual yang masih harus diatur oleh manusia untuk memilih mode
pencucian, serta tidak bisa menyesuaikan jumlah air atau kecepatan putaran
secara otomatis berdasarkan beban cucian.

3. Remote TV yang hanya bisa berfungsi untuk mengganti saluran jika
penggunanya menekan tombolnya. la pun tidak bisa menyesuaikan sendiri
untuk berpindah ke acara yang disukai si pengguna.

Pertanyaan untuk refleksi:
e Apakah semua mesin akan menjadi cerdas di masa depan?
e Bagaimana caranya untuk bisa menggunakan mesin cerdas dengan bijak?

B.4. Macam-Macam Kecerdasan Artifisial

Ada berbagai macam teknologi KA yang saat ini ada. Berdasarkan cara kerja dan
tugas yang dilakukan, berikut adalah beberapa kategori utama teknologi KA:

Tabel 1.4: Teknologi KA

TEKNOLOGI PENJELASAN FUNGSI CONTOH
Natural Language KA yang bisa Digunakan dalam Otter Al yang dapat
Processing (NLP)/ memahami dan penerijemahan menuliskan teks dari
Pemrosesan Bahasa | menghasilkan teks otomatis, chatbot, suara manusia
Alami seperti manusia. dan analisis secara otomatis.

dokumen.
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TEKNOLOGI

PENJELASAN

FUNGSI

CONTOH

Speech Recognition
(Pengenalan Suara)

NLP diterapkan
pada kata yang
diucapkan, termasuk
ponsel pintar,
asisten pribadi, dan
layanan perbankan
berbasis
percakapan.

Digunakan dalam
asisten virtual dan
chatbot yang
menerima perintah
suara.

Alibaba Cloud yang
memiliki teknologi
pengenalan suara
canggih.

Image Recognition
and Processing
(Pengenalan dan
Pemrosesan
Gambar)

KA yang bisa
mengenali wajah,
tulisan tangan, dan
gambar.

Digunakan untuk
pemindaian paspor,
deteksi penipuan
dokumen, dan mobil
tanpa pengemudi.

Google Lens yang
dapat mengenali
objek hanya dengan
kamera ponsel.

Autonomous Agents
(Agen Otonom)

KA yang bisa
bekerja sendiri tanpa
perlu dikendalikan
manusia.

Mencakup teknologi
KA yang biasanya
digunakan
kendaraan pintar,
robot rumah tangga,
perangkat lunak
otomatis, dan drone
militer.

Mobil Tesla yang
bisa parkir sendiri.

Affect Detection
(Deteksi Afektif)

KA yang bisa
menganalisis
ekspresi wajah, teks,
dan suara untuk

Banyak digunakan
dalam analisis

sentimen di media
sosial dan layanan

Affectiva, teknologi
yang bisa
mendeteksi emosi
manusia dari wajah

mengenali emosi pelanggan. mereka.
manusia.
Data Mining for KA yang bisa Digunakan dalam Persyst untuk

Prediction
(Penambangan Data
untuk Prediksi)

menganalisis data
besar untuk
membuat prediksi
tentang keuangan,
cuaca, kesehatan
dan lainnya, serta
mendeteksi anomali
dan penipuan.

prediksi pasar
saham, diagnosis
medis, dan sistem
manajemen kota
pintar.

deteksi kejang dan
lonjakan aktivitas
listrik yang tidak
normal.

Kreativitas Artifisial
atau KA Generatif

KA dapat
menciptakan foto
baru, musik, karya
seni, atau cerita.

Generative
Adversarial
Networks (GANS) —
Model KA yang
bekerja dengan dua
jaringan yang
bersaing satu sama
lain untuk
menghasilkan
gambar atau karya
yang realistis.

Situs This Person
Does Not Exist, yang
bisa membuat wajah
manusia yang tidak
nyata tetapi terlihat
sangat nyata.
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TEKNOLOGI PENJELASAN FUNGSI CONTOH
Model bahasa GPT-3 dapat
regresif otomatis menulis artikel, puisi,
yang bisa atau menjawab
menghasilkan teks pertanyaan,
seperti manusia meskipun
dengan cara sebenarnya tidak
memprediksi kata memahami apa yang
berikutnya dalam ditulisnya.
sebuah kalimat.

(disadur dari Miao et al., 2021)

Pada saat ini, KA Generatif merupakan salah satu teknologi KA yang paling populer
dan sering digunakan masyarakat. KA Generatif memungkinkan untuk membuat
sesuatu yang baru, seperti teks, gambar, musik, dan video yang sebelumnya tidak
ada. Teknologi ini bekerja dengan mempelajari pola dari data yang ada dan
menggunakan pola tersebut untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Misalnya, KA
Generatif dapat membuat cerita baru dengan mempelajari banyak cerita sebelumnya
atau menciptakan gambar baru berdasarkan kumpulan gambar yang sudah ada
(AWS, 2024).

Dalam dunia pendidikan, KA generatif bisa membantu pendidik dengan cara yang
sangat nyata. Misalnya, jika seorang pendidik ingin membuat cerita bergambar untuk
mengajarkan nilai-nilai moral kepada siswa, mereka bisa menggunakan KA seperti
Canva Magic Write atau DALL-E untuk membuat ilustrasi sesuai cerita yang dibuat.
Selain itu, jika pendidik ingin membuat soal latihan atau kuis dengan variasi berbeda
untuk setiap siswa, KA seperti Quizizz KA bisa membantu menghasilkan pertanyaan
secara otomatis berdasarkan materi pelajaran.

Selain itu, KA Generatif juga bisa digunakan untuk membantu pendidik di dalam
memberikan bimbingan kepada peserta didik. Misalnya, jika siswa sedang belajar
membuat cerita pendek, pendidik bisa menggunakan Chat GPT untuk membantu
peserta didik untuk menyusun ide cerita atau menyempurnakan kalimat-kalimat yang
sudah mereka buat. Dengan alat ini, peserta didik bisa belajar menulis dengan lebih
kreatif, sementara pendidik tetap bisa mengawasi dan memberikan bimbingan yang
diperlukan. Dengan begitu, KA generatif tidak hanya mempermudah pekerjaan
peserta didik, tetapi juga membantu peserta didik belajar dengan cara yang lebih
menyenangkan dan interaktif.

KA generatif juga membuka peluang untuk personalisasi pembelajaran, di mana
setiap peserta didik bisa mendapatkan materi yang sesuai dengan kebutuhan dan
kecepatan belajarnya. Misalnya, jika ada peserta didik yang masih kesulitan
memahami konsep matematika dasar, KA seperti Khan Academy KA Tutor dapat
memberikan latihan tambahan yang lebih sederhana dan interaktif. Sementara itu,
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bagi peserta didik yang lebih cepat menangkap pelajaran, KA bisa memberikan
tantangan soal yang lebih kompleks agar mereka tetap tertantang. Dengan
pendekatan ini, setiap anak bisa belajar dengan cara dan ritme yang paling sesuai
dengan mereka, sehingga tidak ada yang tertinggal atau merasa bosan di dalam
kelas.

B.5. Cara Kerja Kecerdasan Artifisial

Kecerdasan Artifisial (KA) bekerja dengan cara yang mirip seperti manusia belajar.
Jika ingin memahami sesuatu, maka penting sekali untuk mempelajari informasi
(data), berlatih, dan kemudian menggunakan apa yang sudah dipelajari untuk
membuat keputusan. Begitu juga dengan KA!

Secara sederhana, cara kerja KA terdiri dari tiga tahap utama: Data (sebagai
Masukan) — Pelatihan Model (sebagai Proses) — Prediksi dan Output lainnya
(sebagai Luaran) (Abdaladze, n.d.; IBM, n.d.).

Tabel 1.5: Cara Kerja KA

MASUKAN PROSES LUARAN
Data Pelatihan Model Prediksi dan Output lainnya
MASUKAN PROSES LUARAN
PELATIHAN PREDIKSI DAN
DATA MODEL OUTPUT LAINNYA
Pertanyaan Keputusan
Perintah Suara Algoritma Hasil Karya Seni
— Kecerdasan —
Artifisial (KA) o
Teks Prediksi
Gambar Saran

Gambar 2.0. Cara Kerja KA (diadaptasi dari Abdaladze, n.d.)

1. Data
Pertama-tama, penting untuk memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud
dengan data. Dalam konteks KA, data adalah informasi yang digunakan
oleh KA untuk belajar. Data ini bisa berupa pertanyaan, perintah suara, teks,
gambar, angka, atau bahkan pola dari pengguna internet. Data ini bisa
didapatkan KA dari berbagai sumber informasi yang dikoneksikan dengan KA
ataupun data yang diinput langsung. Contohnya, jika ingin melatih KA untuk
mengenali gambar kucing, maka perlu ada masukan banyak gambar kucing
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dari berbagai sudut dan warna. Semakin banyak data yang digunakan, semakin
akurat kemampuan KA dalam mengenali kucing.

Contoh data yang dikumpulkan:
e Foto dan video yang digunakan untuk membuat KA mengenali wajah.
e Kata-kata dalam berbagai bahasa untuk memampukan KA menerjemahkan
teks secara akurat.
e Riwayat pencarian pengguna di internet untuk membantu KA menampilkan
iklan yang sesuai dengan selera pengguna.

2. Pelatihan Model

Model KA yang dimaksud dalam konteks ini adalah semacam otak buatan yang
belajar dari data dan mencoba menemukan pola di dalamnya. KA biasanya
menggunakan teknik Machine Learning atau Deep Learning untuk mempelajari
pola dari data yang dikumpulkan. Semakin banyak KA berlatih, semakin
akurat hasilnya. Bayangkan KA seperti seorang anak kecil yang baru belajar
mengenali bentuk hewan. Jika diberi banyak gambar kucing dan diajari bahwa
itu adalah "kucing", maka lama-kelamaan anak itu akan tahu mana yang kucing
dan mana yang bukan. KA bekerja dengan cara yang samal!

Contoh:
e Google Assistant atau Siri belajar memahami suara penggunanya
setelah sering digunakan.
e KA di aplikasi belanja belajar memahami produk yang penggunanya
suka dan merekomendasikan produk serupa.

3. Prediksi dan Output

Setelah KA belajar, ia bisa memberikan hasil berupa prediksi ataupun output
lainnya, seperti keputusan, hasil karya seni, prediksi, saran, dll. Misalnya, jika
KA telah dilatih dengan banyak gambar kucing, maka KA bisa menebak apakah
gambar baru adalah kucing atau bukan. Jika KA sudah mempelajari banyak
suara manusia, maka KA bisa mengenali siapa yang berbicara dan
menerjemahkan ucapannya. Jika masih ada ditemukan kesalahan, KA akan
dilatih lebih lanjut sehingga nantinya prediksi dan keputusan yang dihasilkan
bisa menjadi lebih akurat.

Contoh:
e Google Maps atau Waze memprediksi jalan mana yang macet
berdasarkan data lalu lintas sebelumnya.
e Spotify merekomendasikan lagu-lagu yang mungkin disukai
berdasarkan lagu yang sering penggunanya dengarkan.

21



Penting sekali untuk diperhatikan bahwa KA tidak selalu benar! Jika KA diberi data
yang salah atau tidak cukup banyak, maka prediksinya juga bisa salah. Oleh karena
itu, semakin baik data yang digunakan untuk melatih KA, semakin akurat hasilnya.

Praktik KA

Pendidik mengeksplorasi bagaimana KA belajar dengan melatih KA sendiri menggunakan
gambar atau suara.

Sumber materi:

KA for Oceans (https://studio.code.org/s/oceans/lessons/1/levels/1?lang=id-ID)
Teachable Machine (https://teachablemachine.withgoogle.com/train)

Eksperimen dengan KA for Oceans

1. Masuk ke laman Code.org berikut ini:
https://studio.code.org/s/oceans/lessons/1/levels/1?lang=id-ID.

2. Ubah bahasa ke dalam Bahasa Indonesia melalui panel kiri bawah.

3. Latih KA untuk membedakan sampah plastik dan makhluk laut.

4. Lihat bagaimana KA mempelajari pola dari contoh yang diberikan.

J— [—

What is Machine Learning?

HOW AI
WORKS

MACHINE

LEARNING
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https://studio.code.org/s/oceans/lessons/1/levels/1?lang=id-ID
https://teachablemachine.withgoogle.com/train
https://studio.code.org/s/oceans/lessons/1/levels/1?lang=id-ID

p— P——

Apakah ini ikan?

] L&mpah yang dibuang di air mempengaruhi kehidupan

laut. Pada kegiatan ini, kamu akan memprogram atau
melatih ALl (kecerdasan buatan) untuk
mengidentifikasi ikan atau sampah. Ayo bersihkan
lautan! Klik dimana saja di layar untuk melanjutkan.

PR, —

Apakah ini ikan?

S

ALl tidak tahu apakah suatu objek itu adalah ikan atau
sampah, tetapi ia dapat memproses gambar dan
mengidentifikasi pola.

SR —

Apakah ini ikan?

1 [P al

Untuk program A.l., gunakan tombol untuk
menandai sebuah gambar sebagai “lkan” atau
“Bukan Ikan". Pelatihan yang anda berikan akan
mengajarkan A.l. untuk mengenali pola dengan
sendirinya. Ayo kita mulai!

R 2




Al

Bagaimana jika data pelatihan ini digunakan untuk
memutuskan apakah yang berada di dalam air?

Tangkapan layar dari aktivitas Al for Oceans dari laman Code.org (19 Maret 2025)
Gambar 2.1. Gambaran Aktivitas di dalam Al for Oceans dari Code.org

Eksperimen dengan Teachable Machine
(Untuk saat ini masih belum tersedia pilihan Bahasa Indonesia)
1. Masuk ke laman Teachable Machine.
2. Pilih proyek Gambar atau Suara.
3. Unggah beberapa gambar atau rekam suara untuk melatih KA.
4. Uiji KA dengan gambar baru untuk melihat apakah KA bisa mengenalinya dengan
benar.

= Teachable Machine

New Project

@ Open an existing project from Drive. [ Open an existing project from a file.

it

Image Project Audio Project Pose Project

Teach based on images, from Teach based on one-second-long Teach based on images, from
files or your webcam. sounds, from files or your files or your webcam.
microphone.

Tangkapan Layar dari Teachable Machine (Google, 19 Maret 2025)
Gambar 2.2. Gambaran Aktivitas di dalam Teachable Machine

Pertanyaan untuk refleksi guru:
e Bagaimana KA belajar dari contoh yang diberikan?
e Apa yang terjadi jika memberi KA data yang salah atau tidak cukup banyak?
e Apakah KA bisa berpikir sendiri tanpa data dari manusia?
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B.6. Limitasi Kecerdasan Artifisial

Meskipun Kecerdasan Atrtifisial (KA) telah berkembang pesat dan digunakan dalam
berbagai bidang, teknologi ini masih memiliki banyak keterbatasan. KA sering kali
dianggap sebagai sistem yang sangat cerdas, tetapi pada kenyataannya, ia hanya
mampu melakukan tugas tertentu berdasarkan pola yang telah dipelajarinya. KA tidak
memiliki pemahaman sejati seperti manusia dan masih bergantung pada data yang
diberikan. Oleh karena itu, penting untuk memahami berbagai keterbatasan yang
dimiliki oleh KA agar dapat menggunakannya dengan lebih bijak.

Salah satu keterbatasan utama KA adalah ketidakmampuannya untuk memiliki
kreativitas sejati, perasaan, atau pemahaman kontekstual yang mendalam.
Menurut Russell dan Norvig (2021), KA memang dapat menghasilkan teks, gambar,
musik, atau video, tetapi hasil tersebut dibuat berdasarkan pola data yang sudah ada,
bukan karena pemikiran kreatif yang asli. Misalnya, KA Generatif seperti ChatGPT
dapat menulis cerita atau puisi, tetapi sebenarnya hanya menyusun kata-kata
berdasarkan struktur yang sudah dipelajari dari berbagai sumber (NVIDIA, n.d.). KA
tidak memiliki imajinasi seperti manusia yang bisa menciptakan sesuatu yang benar-
benar baru. Selain itu, meskipun KA dapat menganalisis ekspresi wajah atau nada
suara untuk mengenali emosi seseorang, ia tidak benar-benar memahami atau
merasakan emosi tersebut. Ini berarti bahwa KA hanya mampu meniru perilaku
manusia, tetapi tidak bisa mengalami perasaan secara nyata. Hal yang sama berlaku
dalam pemahaman konteks; jika sebuah chatbot diberikan pertanyaan yang
membutuhkan interpretasi lebih dalam, jawabannya sering kali hanya berdasarkan
data yang telah dipelajarinya, bukan pemahaman mendalam seperti yang dimiliki oleh
manusia.

Selain keterbatasan dalam kreativitas dan pemahaman, KA juga dapat membuat
kesalahan prediksi akibat keterbatasan data. KA sangat bergantung pada data
yang diberikan kepadanya. Jika data yang digunakan tidak lengkap, tidak relevan,
atau memiliki bias, maka KA juga akan menghasilkan prediksi yang tidak akurat.
Sebuah studi dari Massachusetts Institute of Technology (MIT) menunjukkan bahwa
KA dalam sistem pengenalan wajah kadang sulit mengenali orang dengan warna kulit
lebih gelap karena model yang digunakan lebih banyak dilatih dengan wajah orang
berkulit terang (Johnson, 2023). Keterbatasan data ini dapat menyebabkan KA
membuat keputusan yang bias, tidak adil, atau tidak akurat. Contoh lain adalah dalam
bidang rekrutmen kerja, di mana sistem KA yang digunakan untuk merekrut karyawan
bisa menjadi bias jika hanya dilatih dengan data dari pekerja pria, sehingga
mengurangi peluang kandidat perempuan untuk diterima (Kniepkamp et al., 2024).
Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa KA mendapatkan data yang
beragam dan representatif agar bisa memberikan hasil yang lebih baik.

Selain itu, KA sangat bergantung pada data berkualitas tinggi. Jika data yang
diberikan tidak lengkap atau tidak cukup bervariasi, KA akan kesulitan dalam
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memberikan prediksi yang akurat. Semakin baik kualitas data yang digunakan,
semakin baik pula performa KA. Studi menunjukkan bahwa Google Translate dapat
menerjemahkan dengan lebih akurat karena selalu mendapatkan data baru dari
pengguna di seluruh dunia (Schoening, 2023), sedangkan KA yang digunakan untuk
analisis pasar saham hanya akan akurat jika memiliki akses ke data keuangan yang
terbaru dan lengkap (O'Brien, 2024). Tanpa data yang baik, KA tidak bisa bekerja
dengan optimal dan bahkan bisa memberikan hasil yang menyesatkan. Ini
menunjukkan bahwa KA bukanlah teknologi yang dapat berpikir sendiri atau
menemukan sesuatu tanpa bimbingan manusia.

Dari berbagai keterbatasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa meskipun KA adalah
alat yang sangat berguna, ia tetap memiliki banyak kekurangan yang perlu
diperhatikan. KA tidak bisa berpikir, merasakan, atau berimajinasi seperti manusia,
serta sangat bergantung pada data yang diberikan kepadanya. Jika datanya salah
atau tidak lengkap, maka hasil yang diberikan KA juga bisa keliru. Oleh karena itu, KA
tetap membutuhkan manusia untuk mengawasi dan memastikan bahwa
penggunaannya dilakukan secara etis dan bertanggung jawab. Dengan memahami
keterbatasan ini, pengguna harus bisa lebih bijak dalam menggunakan KA dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam dunia pendidikan, agar teknologi ini benar-
benar membantu manusia tanpa menggantikan peran berpikir kritis dan kreativitas
yang hanya dimiliki oleh manusia.

Referensi tambahan:
e Al: Training Data & Bias (Closed Caption/CC perlu diubah pengaturannya ke
dalam Bahasa Indonesia)
e Al & Bias - So What's the Solution? (Closed Caption/CC perlu diubah
pengaturannya ke dalam Bahasa Indonesia)
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https://www.youtube.com/watch?time_continue=5&v=x2mRoFNm22g&embeds_referring_euri=https%3A%2F%2Fstudio.code.org%2F
https://www.youtube.com/watch?v=xvb_A_qzXo4

C. Etika Kecerdasan Artifisial

C.1. Alasan KA menjadi Bagian Penting dalam Kehidupan
Abad 21

Di era digital saat ini, Kecerdasan Artifisial (KA) telah menjadi bagian tak terpisahkan
dari kehidupan sehari-hari. Teknologi ini tidak hanya hadir dalam bentuk asisten virtual
atau sistem rekomendasi di platform digital, tetapi juga digunakan dalam berbagai
sektor, seperti kesehatan, pendidikan, transportasi, keuangan, hingga industri
manufaktur. Dengan kemampuannya dalam mengolah dan menganalisis data dalam
jumlah besar secara cepat dan akurat, KA membantu meningkatkan efisiensi,
mempercepat pengambilan keputusan, serta memberikan solusi yang lebih cerdas dan
terpersonalisasi (Russell & Norvig, 2021).

Selain manfaat praktisnya, KA juga berperan besar dalam mendorong inovasi dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam bidang kesehatan, misalnya, KA digunakan
untuk mendiagnosis penyakit lebih awal dan lebih akurat, serta membantu dalam
pengembangan obat. Sementara itu, dalam bidang transportasi, teknologi KA banyak
digunakan untuk membantu sistem navigasi (penentuan rute, perkiraan waktu tempuh,
dll.) sehingga proses perjalanan bisa menjadi lebih efektif dan efisien. Kemudian, dalam
dunia pendidikan, teknologi ini memungkinkan sistem pembelajaran adaptif yang dapat
menyesuaikan materi dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. Bahkan dalam
bidang lingkungan dan keberlanjutan, KA membantu dalam pemantauan perubahan
iklim dan optimalisasi sumber daya energi. Dengan berbagai kemampuannya, KA telah
menjadi katalis utama dalam transformasi industri dan penciptaan solusi inovatif di
berbagai bidang.

&

Gambar 2.3. Con i Biang Kesehatan Gambar 2.4. Contoh KA di Bidang Transportasi
(Ahmad Lutfi, 2024) . (Liz Kim, 2021) _
KA di bidang kesehatan (robot berbasis KA KA di bidang transportasi (parkir otomatis AVP -
untuk bedah) Automated Valet Parking)
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B il 7
Gambar 2.5. Contoh KA di Bidang Pendidikan Gambar 2.6. Contoh KA di Bidang Pelestarian
(AICI, 2024) Lingkungan

KA di bidang pendidikan (untuk personalisasi KA di bidang pelestarian lingkungan (pemilahan
pembelajaran) sampah)

Namun, keberadaan KA juga membawa tantangan yang perlu dikelola dengan bijak.
Isu terkait privasi data, etika dalam penggunaan teknologi, hingga dampaknya
terhadap dunia kerja menjadi perhatian utama dalam pengembangan KA. Oleh karena
itu, pemanfaatan KA harus diiringi dengan regulasi dan kebijakan yang memastikan
teknologi ini digunakan secara bertanggung jawab dan memberikan manfaat yang
maksimal bagi masyarakat. Dengan pendekatan yang tepat, KA dapat menjadi alat
yang tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga menciptakan perubahan
positif bagi kehidupan manusia di abad ke-21.

Bahan bacaan tambahan untuk pendidik:
1. Al dalam Dunia Medis: https://s.id/aidalamduniamedis
2. Tak Mau Pusing Cari Lokasi Parkir? Pakai Parkir Valet Otomatis:
https://s.id/parkirvaletotomatis
Manfaat Al: Tantangan untuk Dunia Pendidikan Indonesia: https://s.id/manfaatai
4. Artificial Intelligence (Al): Etika dan Implementasinya dalam Pendidikan:
https://s.id/etikaali
5. Chatbot Edukasi Al: https://s.id/chatbotedukasiai
6. Al Bisa Juga Dilatih Memilah Sampah untuk Daur Ulang:
https://s.id/aimemilahsampah

w

C.2. Prinsip-prinsip Penting dalam Menggunakan

Kecerdasan Artifisial secara Bertanggung Jawab

Seiring berjalannya waktu, Kecerdasan Artifisial (KA) - terutama KA generatif, semakin
banyak digunakan pada berbagai bidang dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
penggunaannya harus dilakukan secara bertanggung jawab agar tidak menimbulkan
dampak negatif. Salah satu tantangan terbesar dalam KA adalah kemungkinan
adanya bias algoritma, yaitu ketika sistem KA menghasilkan keputusan yang tidak
adil karena data yang digunakannya tidak seimbang atau mencerminkan prasangka
tertentu. Contohnya, jika sebuah sistem KA digunakan untuk menilai kemampuan
peserta didik tetapi hanya dilatih dengan data dari kelompok usia tertentu, hasilnya
bisa menjadi tidak akurat atau bahkan diskriminatif. Oleh karena itu, penting bagi para
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https://s.id/parkirvaletotomatis
https://s.id/manfaatai
https://s.id/etikaai
https://s.id/chatbotedukasiai
https://s.id/aimemilahsampah

pengembang teknologi dan pengguna, termasuk para pendidik, untuk memahami
bahwa KA tidak selalu sempurna dan perlu diawasi serta diuji secara berkala agar
tetap adil dan akurat.

Selain bias algoritma, perlindungan privasi dan keamanan data juga menjadi aspek
penting dalam penggunaan KA. Banyak teknologi KA bekerja dengan mengumpulkan
dan menganalisis data dalam jumlah besar, termasuk informasi pribadi pengguna.
Misalnya, platform pembelajaran berbasis KA dapat mengumpulkan data tentang
kebiasaan belajar peserta didik untuk memberikan rekomendasi materi yang sesuai.
Namun, jika data ini tidak dikelola dengan baik, ada risiko kebocoran atau
penyalahgunaan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu, sangat
penting bagi pengguna, terutama pendidik dan sekolah, untuk memilih platform
teknologi yang memiliki kebijakan perlindungan data yang jelas serta memberikan
kontrol kepada pengguna atas informasi mereka sendiri. Dengan demikian, peserta
didik dan pendidik dapat memanfaatkan teknologi KA dengan aman tanpa
mengorbankan privasi mereka.

Selain aspek teknis dan keamanan, literasi digital juga berperan penting dalam
penggunaan KA yang bertanggung jawab. Pendidik dan peserta didik perlu
memahami bagaimana teknologi ini bekerja, apa saja manfaatnya, serta risiko yang
mungkin muncul. Misalnya, KA dapat membantu dalam memberikan rekomendasi
bahan ajar atau mengoreksi tugas secara otomatis, tetapi tetap perlu diawasi oleh
manusia untuk memastikan keakuratannya. Menyadari hal ini, KA Generatif semacam
ChatGPT atau Gemini biasanya memberikan disclaimer bahwa tidak selamanya
informasi yang dihasilkan itu akurat, sehingga tetap perlu ada pengecekan kembali
terhadap hasil yang ditampilkan.

ChatGPT 40 3 Temporary

What can | help with?

S —

Tangkapan layar ChatGPT: ChatGPT can make mistakes. Check important info. (ChatGPT bisa
membuat kesalahan. Periksa informasi penting.) (12 Maret 2025)
Gambar 2.7. Contoh Disclaimer pada ChatGPT
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Gemini ~

Hello

Brainstorm Write a product Help me incorporate What's the time it
presentation ideas description for a new more plant-based takes to walk to
about a topic type of toothbrush options in my diet several landmarks

® A4 ® 2
& 9

Tangkapan layar Gemini: Gemini may display inaccurate info, including about people, so double-
check its responses. (Gemini mungkin menampilkan informasi yang tidak akurat, t
ermasuk tentang orang-orang, jadi periksa kembali responsnya.)

(Google, dikutip dari Malervy, 24 February 2024)

Gambar 2.8. Contoh Disclaimer pada Gemini

Dengan pemahaman yang baik, pendidik dapat mengajarkan peserta didik cara
berpikir kritis terhadap informasi yang dihasilkan oleh KA, menghindari
ketergantungan berlebihan, serta memastikan bahwa teknologi digunakan sebagai
alat bantu, bukan sebagai pengganti pemikiran manusia. Dengan kombinasi inovasi
teknologi, regulasi yang jelas, serta pendidikan yang baik, KA dapat digunakan secara
aman dan memberikan manfaat yang maksimal bagi dunia pendidikan dan
masyarakat luas.

Namun, seiring dengan semakin luasnya penggunaan Kecerdasan Artifisial (KA)
dalam kehidupan sehari-hari, muncul juga berbagai tantangan etika yang harus
diperhatikan. KA dapat memberikan manfaat besar dalam berbagai bidang seperti
pendidikan, kesehatan, dan transportasi, tetapi jika tidak digunakan dengan benar,
teknologi ini bisa menimbulkan masalah, seperti ketidakadilan, pelanggaran privasi,
atau kesalahan keputusan yang merugikan manusia. Oleh karena itu, ada beberapa
prinsip etika yang harus diterapkan dalam penggunaan KA agar tetap bertanggung
jawab dan bermanfaat bagi semua orang. Prinsip-prinsip ini juga sesuai dengan
rekomendasi yang diberikan oleh UNESCO.

Dari 10 prinsip yang direkomendasikan oleh UNESCO (2021) mengenai etika
penggunaan Al, empat prinsip utama yang akan dibahas di sini dipilih berdasarkan
keterkaitannya yang langsung dan esensial dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip-
prinsip ini dianggap sangat relevan karena mereka membahas masalah yang sering
dihadapi pengguna KA dalam kehidupan sehari-hari, seperti transparansi dalam
pengambilan keputusan, akuntabilitas atas kesalahan Al, keadilan dalam penggunaan
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teknologi, serta perlindungan privasi pengguna. Keempat prinsip ini membantu
memastikan bahwa penggunaan KA tetap bermanfaat, adil, dan aman bagi semua
orang, tanpa menimbulkan kerugian atau penyalahgunaan.

1. Transparansi: Pembuatan Keputusan oleh KA Harus Dapat Dijelaskan

Salah satu tantangan terbesar dalam penggunaan KA adalah banyaknya
sistem yang bekerja seperti "kotak hitam" (black box)—artinya, orang tidak
benar-benar tahu dan paham bagaimana KA mengambil keputusan (UNESCO,
2021). Transparansi dalam KA berarti bahwa setiap keputusan yang dihasilkan
oleh KA harus dapat dijelaskan dan dipahami oleh manusia (European
Commission, 2019).
Misalnya, jika ada seorang peserta didik yang mendapatkan nilai rendah dalam
ujian berbasis KA, ia dan gurunya berhak mengetahui bagaimana sistem
menilai jawaban tersebut. Jika KA digunakan dalam pengambilan keputusan
penting seperti seleksi kerja atau penentuan kredit di bank, maka perusahaan
yang menggunakan KA harus bisa menjelaskan apa dasar keputusan yang
diambil KA dan tidak hanya mengandalkan keputusan otomatis yang tidak bisa
diverifikasi validitas dan keabsahannya.

2. Akuntabilitas: Pihak yang Bertanggung Jawab atas Kesalahan KA
KA bukanlah manusia yang bisa bertanggung jawab atas keputusannya
sendiri. Oleh karena itu, setiap sistem KA yang digunakan untuk membantu
manusia harus memiliki pemilik atau pengelola yang bertanggung jawab jika
terjadi kesalahan (UNESCO, 2021). Jika KA membuat keputusan yang salah,
maka harus ada pihak yang dapat menganalisis, memperbaiki, dan
memastikan tidak ada orang yang dirugikan.

Sebagai contoh, dalam dunia kesehatan, jika KA salah mendiagnosis pasien,
maka rumah sakit atau dokter yang menggunakan sistem tersebut tidak bisa
hanya menyalahkan KA, tetapi harus bertanggung jawab dan mencari cara
untuk memperbaikinya. Begitu juga dalam kasus mobil otonom (self-driving
cars), jika terjadi kecelakaan, pertanyaannya adalah apakah yang bertanggung
jawab adalah si pembuat mobil, pengembang KA, atau pemilik kendaraan?
Sayangnya, sampai saat ini, jawaban dari pertanyaan ini masih menjadi suatu
hal yang diperdebatkan di dalam regulasi global (Russell & Norvig, 2021).

3. Adil dan Nondiskriminatif: Menghindari Bias dalam Algoritma KA
KA tidak memiliki niat buruk, tetapi karena ia belajar dari data yang diberikan
oleh manusia, ia bisa mewarisi bias dan ketidakadilan yang ada dalam data
tersebut. Jika KA tidak dikembangkan dengan hati-hati, ia dapat membuat
keputusan yang tidak adil dan merugikan kelompok tertentu (UNESCO, 2021).
Contohnya, penelitian oleh MIT (Johnson, 2023) menemukan bahwa sistem
pengenalan wajah KA lebih akurat dalam mengenali wajah orang berkulit
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terang dibandingkan orang berkulit gelap. Hal ini terjadi karena data yang
digunakan untuk melatih KA lebih banyak berasal dari wajah orang berkulit
terang. Ini menjadi masalah serius dalam sistem keamanan atau seleksi kerja,
dimana KA yang tidak adil bisa menolak kandidat tertentu hanya karena bias
dalam data pelatihannya. Oleh karena itu, pengembang KA harus memastikan
bahwa data yang digunakan beragam dan representatif, sehingga tidak ada
kelompok yang dirugikan.

4. Privasi: Menggunakan KA Tanpa Melanggar Hak Pengguna
Salah satu tantangan besar dalam penggunaan KA adalah bagaimana data
pribadi pengguna dikumpulkan dan digunakan (UNESCO, 2021). Banyak
sistem KA bekerja dengan cara mengumpulkan informasi dari pengguna untuk
memberikan layanan yang lebih baik, tetapi jika tidak diatur dengan baik, hal
ini bisa menjadi pelanggaran privasi (European Commission, 2019).

Misalnya, aplikasi yang menggunakan KA untuk mengenali wajah dan suara
pengguna, seperti Google Assistant atau Face ID di ponsel. Namun, jika data
ini disimpan tanpa izin atau digunakan tanpa sepengetahuan pemiliknya, maka
bisa menjadi masalah. Begitu juga dengan media sosial yang menggunakan
KA untuk menampilkan iklan berdasarkan kebiasaan pengguna—banyak orang
tidak sadar bahwa KA memantau aktivitas mereka untuk menentukan iklan apa
yang paling sesuai. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa KA
menghormati privasi pengguna dan tidak menyalahgunakan data pribadi
mereka (The Economic Times, 2023).

Prinsip etika dalam penggunaan KA sangat penting agar teknologi ini dapat digunakan
dengan cara yang bertanggung jawab dan tidak merugikan siapa pun. KA harus
transparan dalam pengambilan keputusannya, sehingga pengguna dapat memahami
bagaimana hasil yang diberikan KA diperoleh. Selain itu, harus ada akuntabilitas
dalam sistem KA, sehingga jika terjadi kesalahan, ada pihak yang bertanggung jawab.
Pengembang KA juga harus memastikan bahwa teknologi ini adil dan tidak
diskriminatif, dengan cara menggunakan data yang beragam dan representatif.
Terakhir, privasi pengguna harus tetap dijaga agar data pribadi tidak disalahgunakan.
Dengan memahami prinsip etika KA, pengguna dapat menggunakan teknologi ini
dengan lebih bijak dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
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Aktivitas dan Lembar Kerja

Lembar Kerja 3.1
(Memahami)
Kuis Singkat: Memahami Kecerdasan Artifisial

Selamat! Anda telah berhasil menyelesaikan materi dalam Modul 3.
Sekarang, Anda akan mengerjakan kuis singkat untuk menguji sejauh mana
pemahaman Anda tentang Kecerdasan Atrtifisial (KA).

Skor maksimal: 100

Bobot tiap soal: 10 poin

Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan seksama dan pilih 1 jawaban yang paling
tepat!

1. Apaitu Kecerdasan Artifisial (KA)?

a. Sistem yang bisa meniru kecerdasan manusia dan memecahkan masalah
seperti manusia

b. Mesin yang hanya bisa mengikuti perintah manusia tanpa adanya
kemampuan belajar

c. Program komputer yang hanya dapat digunakan untuk permainan dan
mengedit foto secara otomatis

d. Sistem otomatis untuk mengontrol suhu ruangan dan peralatan elektronik
yang ada di ruangan

2. Apa perbedaan antara mesin cerdas dan mesin noncerdas?

a. Mesin cerdas tidak bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan
mesin noncerdas sangat berguna

b. Mesin cerdas bisa belajar dan membuat keputusan sendiri, sementara mesin
noncerdas hanya mengikuti perintah manusia

c. Mesin cerdas menggunakan daya listrik, sementara mesin noncerdas tidak
membutuhkan daya listrik

d. Mesin cerdas dan mesin noncerdas memiliki fungsi yang sama dan keduanya
dapat digunakan dalam situasi yang sama

3. Manakah dari berikut ini yang termasuk Kecerdasan Artifisial?
a. Kalkulator
b. Televisi
c. Mesin kopi
d. Google Assistant

4. Kecerdasan Artifisial Generatif digunakan untuk ....
a. Mencatat daftar belanjaan
b. Mengukur kelembaban udara
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c.
d.

Mengatur suhu AC secara otomatis
Membuat karya seni, teks, atau musik yang baru

5. Contoh aplikasi Kecerdasan Artifisial yang digunakan untuk pengenalan
wajah adalah ....

a.
b.
C.
d.

Google Maps
Face ID di ponsel
Google Translate

Spotify

©. Apayang dimaksud dengan mesin cerdas?

a.

Mesin yang hanya bekerja berdasarkan perintah manusia.

b. Mesin yang bisa belajar dari data dan membuat keputusan sendiri.
C.
d. Mesin yang hanya bisa memanaskan makanan.

Mesin yang tidak bisa digunakan tanpa bantuan manusia.

/. Kecerdasan Artifisial dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Manakah dari berikut ini adalah contoh penggunaan KA?

a.
b. Menggambar dengan tangan
C.

d. Menggunakan mobil otonom

Menggunakan mesin tik

Mengirim surat melalui pos

8. Mesin yang dapat mengenali suara kita dan memberikan jawaban otomatis
adalah contoh dari ....

a.
b.
C.
d.

Mesin cerdas
Mesin noncerdas
Algoritma
Sistem manual

9. Kecerdasan Artifisial jenis mana yang digunakan untuk menganalisis data
besar dan memberikan prediksi tentang kejadian masa depan?

a.
b.
C.
d.

Pengenalan Suara

Pengenalan Wajah

Agen Otonom

Pembelajaran Mesin (Machine Learning)

10.Mengapa KA Generatif bisa membuat gambar atau teks yang belum ada
sebelumnya?

a.
b.
C.

Karena KA Generatif bisa belajar dari kreativitas manusia

Karena KA Generatif menggabungkan data lama menjadi satu
Karena KA Generatif hanya mengandalkan data sebelumnya tanpa
perubahan
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d. Karena KA Generatif membuat gambar dan teks dari data yang ada tanpa
pembelajaran
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Lembar Kerja 3.2
(Mengeksplorasi)
Resume Hasil Eksperimen

Lakukan eksperimen KA melalui aktivitas Al for Oceans dari Code.org.
Tuliskan penjelasan singkat/resume (1-3 paragraf) tentang cara kerja KA
berdasarkan pengalaman Anda ketika melakukannya.

Pertanyaan panduan:
1. Bagaimana KA bisa "belajar" dari contoh yang kita berikan dan mengapa
penting untuk memberikan banyak contoh kepada KA?
2. Setelah KA belajar dari contoh yang diberikan, bagaimana KA bisa membuat
keputusan atau prediksi ketika diberi contoh baru?
3. Apa yang terjadi jika KA dilatih dengan contoh yang sedikit atau tidak
beragam?

Resume Hasil EKsperimen
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Rubrik Penilaian

Perlu
T Sangat Baik | Baik Cukup Baik | Ditingkatka
A= Bobot | 40_100) (70-89) (60-79) n
(0-59)
Pemahaman Cara | 25% Penjelasan Penjelasan Penjelasan Penjelasan
Kerja KA sangat jelas | cukup jelas | kurang jelas | sangat
tentang tetapi kurang | dan tidak | terbatas atau
bagaimana mendalam. sepenuhnya | salah.
Al belajar tepat.
dan
mengapa
penting
memberi
banyak
contoh.
Penjelasan Proses | 25% Penjelasan Penjelasan Penjelasan Penjelasan
Pengambilan sangat jelas | cukup jelas | kurang jelas, | sangat
Keputusan KA dan tetapi kurang | tanpa contoh | terbatas atau
memberikan | contoh yang cukup. [ salah.
contoh yang | relevan.
tepat tentang
bagaimana
KA membuat
keputusan
atau prediksi.
Pemahaman 20% Penjelasan Penjelasan Penjelasan Penjelasan
tentang Pentingnya sangat baik | cukup baik | kurang jelas | sangat
Data yang tentang tetapi tidak | atau tidak | terbatas atau
Beragam dampak data | membahas membahas salah.
yang sedikit [ semua semua aspek
atau tidak | dampaknya. | penting.
beragam
dalam
pelatihan KA.
Keterkaitan dengan | 15% Penjelasan Penjelasan Penjelasan Tidak
Pengalaman menghubung | menghubung | tidak cukup | menghubung
Praktis kan teori | kan teori | menghubung | kan teori
dengan dengan kan teori | dengan
pengalaman | eksperimen | dengan eksperimen.
praktis dalam | tetapi kurang | eksperimen.
eksperimen | mendalam.
secara
sangat jelas.
Kejelasan dan | 15% Tertulis Tertulis Tertulis Tertulis
Keteraturan dengan jelas, | cukup jelas | kurang jelas | sangat buruk
Penulisan terstruktur, tetapi atau tidak | dan sulit
tanpa dengan terstruktur dipahami.
kesalahan beberapa dengan balik.
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ketik. kekurangan
dalam
struktur atau
kesalahan
kecil.

Total Skor: 100

e 85-100: Penjelasan sangat jelas, lengkap, dan sangat relevan dengan
eksperimen.

e 70-84: Penjelasan cukup baik dan relevan, meskipun ada beberapa bagian
yang bisa diperbaiki atau diperjelas lebih lanjut.

e 50-69: Penjelasan kurang jelas, ada beberapa kesalahan atau kekurangan
dalam penjelasan dan kaitan dengan eksperimen.

e <50: Penjelasan sangat terbatas atau tidak sesuai dengan eksperimen yang
dilakukan.
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Lembar Kerja 3.3
(Merefleksi)
Refleksi: Etika dan Keterbatasan KA

Sebelum Anda mempelajari lebih lanjut tentang KA di modul selanjutnya, mari ambil
waktu sejenak untuk merefleksikan apa yang sudah Anda pelajari di dalam Modul 3
ini.

Tujuan:
Membantu peserta pelatihan memahami keterbatasan KA, dampaknya pada
manusia, dan prinsip etika yang penting dalam menggunakan KA.

Langkah-Langkah Tugas Refleksi:

Refleksikan beberapa hal di bawah ini. Anda dapat menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang tersedia untuk memandu Anda.

1. Batasan KA
Jelaskan dua keterbatasan utama dari KA yang Anda pelajari dan apa yang
menjadi pendapat Anda tentang keterbatasan ini.

2. Dampak Keterbatasan KA
Ceritakan bagaimana keterbatasan KA tersebut bisa mempengaruhi cara
menggunakan KA di sekolah Anda.

3. Prinsip Etika dalam KA
Sebutkan dua prinsip etika yang penting ketika menggunakan KA (khususnya
KA generatif) di sekolah dan contoh konkret penerapannya (sesuai dengan
konteks sekolah Anda).

Format Penugasan:

e Buatlah video atau rekaman suara singkat (maksimal 10 menit) tentang refleksi
Anda. Ceritakan jawabanmu untuk tiga langkah di atas. Anda bisa merekamnya
dengan ponsel atau komputer, lalu kirimkan hasilnya di platform pelatihan dalam
jaringan (daring) yang sudah disediakan.

e Jika ternyata ada keterbatasan dalam hal akses internet atau perangkat, Anda
dapat membuatnya dalam bentuk tulisan sepanjang 1 halaman untuk
menjelaskan jawaban Anda.
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Lembar Refleksi Tertulis
(Hanya jika ada keterbatasan dalam hal akses internet atau perangkat)
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Rubrik Penilaian

Perlu
Kriteria Bobot | Sangat Baik Baik Cukup Baik Ditingkatkan
(90-100) (70-89) (60-79) (0-59)
Pemahaman 30% | Menjelaskan Menjelaskan Penjelasan Penjelasan
Keterbatasan KA dua keterbatasan | tentang sangat
keterbatasan | KA dengan keterbatasan | terbatas atau
KA dengan cukup jelas KA kurang salah.
sangat jelas tetapi kurang | jelas dan tidak
dan contoh mendalam. mendalam.
yang relevan.
Dampak Keterbatasan | 30% | Menjelaskan Penjelasan Penjelasan Tidak ada
KA pada Penggunaan dampak dampak dampak penjelasan
di Sekolah keterbatasan | cukup jelas, kurang jelas yang jelas
KA terhadap tetapi kurang | dan tidak atau relevansi
penggunaan memberi mengaitkan dengan
di sekolah contoh nyata. | dengan sekolah.
dengan konteks
contoh yang sekolah.
jelas.
Pemahaman Prinsip 30% | Menyebutkan | Menyebutkan | Menyebutkan | Tidak
Etika KA dua prinsip dua prinsip prinsip etika menyebutkan
etika dengan | etika dengan | tetapi prinsip etika
sangat jelas penjelasan penjelasan atau
dan yang cukup kurang jelas. penjelasan
menjelaskan jelas. sangat
penerapannya terbatas.
dengan baik.
Kualitas Penyajian 10% | Menyajikan Penyajian Penyajian Penyajian sulit
(Video/Audio/Tertulis) refleksi cukup jelas, agak sulit dipahami atau
dengan jelas, | tetapi ada dipahami atau | tidak
terstruktur, sedikit kurang terstruktur.
dan mudah kekurangan terstruktur
dipahami, dalam struktur | dengan baik.
dengan atau
pengucapan pengucapan
yang baik (untuk
(untuk video/audio)
video/audio) atau
atau penulisan
penulisan (untuk
yang rapi dan | tertulis).
teratur (untuk
tertulis).

Total Skor: 100

e 85-100: Penjelasan sangat jelas dan relevan, penyajian sangat mudah
dipahami dan terstruktur dengan baik.
e 70-84: Penjelasan cukup baik, penyajian mudah dipahami tetapi bisa lebih
jelas atau terstruktur lebih baik.
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50-69: Penjelasan kurang jelas, dan penyajian memiliki beberapa masalah
dalam keterbacaan atau struktur.
<50: Penjelasan tidak memadai, dan penyajian sulit dipahami atau tidak

terstruktur dengan baik.
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